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The article aims to find out and analyze the strategies of caregivers of Al Falah
Islamic Boarding School, Pacet, Mojokerto, in developing entrepreneurial
economic independence education for entrepreneurs. This article uses a
qualitative approach with the type of case study research. Data was collected
using observation, interviews and documentation. The analysis uses
reduction, data encoding and verification. Checking the validity of the
findings is done by extending observations and triangulation methods. The
results of this article are 1) The Strategy of Islamic Boarding School Caregivers
in Independent Economic Development for Santripren at Al-Falah Islamic
Boarding School, Pacet, Mojokerto, using the following methods: a)
Doctrination of students through a religious learning process, b) Adjustment
of the field of expertise of students according to interests and talents by
selection, c) Establish partnerships and cooperation with external parties, d)
Incorporate independent economic entrepreneurship education in
extracurricular activities of pesantren, e) Free education fees for students, f)
Santri are required to have savings in Islamic boarding schools, g) Establish
job training centres.
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Tujuan dari artikel adalah untuk mengetahui dan menganalisis strategi
pengasuh Pondok Pesantren Al Falah, Pacet, Mojokerto dalam
mengembangkan pendidikan kemandirian ekonomi kewirausahaan
santripreneur. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis menggunakan reduksi,
penyadian data dan Verifikasi. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan dan trianggulasi metode. Hasil artikel ini
adalah: 1) Strategi Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Pengembangan
Ekonomi Mandiri Santriprenenur di Pondok Pesantren Al-Falah, Pacet,
Mojokerto menggunakan cara: a) Doktrinasi santri melalui proses
pembelajaran keagamaan, b) Penyesuaian bidang keahlian santri sesuai minat
dan bakat dengan seleksi, c) Menjalin kemitraan dan kerjasama dengan pihak
luar, d) Memasukkan pendidikan kewirausahaan ekonomi mandiri dalam
kegiatan ekstrakulikuler pesantren, e) Menggratiskan biaya pendidikan
untuk santri, f) Santri diwajibkan punya tabungan di pesantren, g)
Mendirikan balai latihan kerja.
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PENDAHULUAN

Keberadaan pesantren yang mampu menjawab tuntutan zaman tersebut
merupakan penjelmaan nilai-nilai Islam yang dianut sebagai implementasi dari hablun
min Allah dan hablun min al-nas serta fi al-dunya hasanah dan fi al-akhirati hasanah. Sehingga
selain menjalankan tugas utamanya sebagai lembaga pendidikan Islam yang bertujuan
regenerasi ulama, sebagai pemimpin umat, pesantren juga mencetak santri yang
memiliki semangat kemandirian, kewiraswastaan, semangat berdikari yang tidak
menggantungkan diri kepada orang lain (Yakubu, 2021).

Saat ini banyak pesantren yang tidak hanya fokus pada penanaman nilai-nilai,
etika dan pengetahuan agama saja, namun juga mengembangkan semangat penanaman
nilai-nilai kewirausahaan dengan harapan dapat melakukan transformasi sosial dalam
mengapresiasi perubahan-perubahan serta membentuk sikap kemandirian dan
kedewasaan sehingga mampu menjawab tantangan zaman di era kompetisi global
(Hafidz, 2021; Qomar, 2005).

Pendidikan pesantren memiliki banyak keunggulan dalam lingkup pendidikan
skala nasional. Sudah saatnya menanggalkan stigma bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan tradisional yang ketinggalan jaman (Dhofier, 2011). Pesantren kini
semakin berbenah dan semakin mengikuti perkembangan jaman. Pesantren telah
mengevaluasi sistem dengan meningkatkan pelayanan, update dengan tekonologi,
menambah ekstra life skill pada santri-santrinya tanpa melupakan misi untuk
mengembangkan sisi religiusitas dakwah keagamaan Islam (Assa’idi, 2021). Pantas
bahwa lulusan pesantren menjadi garda terdepan yang membawa perbaikan di
Indonesia, khususnya pembenahan dalam sektor-sektor ekonomi dan kewirausahaan.
Dari rahim pesantren telah banyak bukti lahir manusia-manusia unggul yang secara
mapan secara intelektual dan kokoh secara spiritual sesuai dengan teladan Nabi
Muhammad SAW (Ramdani & Ihsan, 2021).

Padahal lembaga ini memiliki posisi yang strategis dalam mengemban peran-
peran pengembangan pendidikan maupun sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar.
Terlebih lagi dewasa ini pondok pesantren telah mengalami berbagai pengembangan
internal yang memungkinkan besarnya peluang pondok pesantren untuk berperan
sebagai agen pembangunan dalam rangka menjembatani dan memecahkan persoalan
sosial ekonomi masyarakat pedesaan melalui pengembangan kewirausahaan.
Asumsinya sederhana, kewirausahaan (entrepreneurship) pada dasarnya adalah
kemandirian, terutama kemandirian ekonomi dan kemandirian adalah keberdayaan.
Upaya pembentukan calon wirausahawan baru sangatlah tidak gampang. Hal ini
dikarenakan kewirausahaan memuat nilai-nilai yang diwujudkan dalam perilaku
seseorang sebagai dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan
tujuan hasil yang diharapkan. Jiwa kewirausahaan ini ada pada setiap orang yang
menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuan, dan tantangan resiko.

Perkembangan global saat ini juga harus dijawab oleh pesantren untuk semakin
meningkatkan kapasitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai
peradaban maju. Munculnya perkembangan global tentang kondisi perekonomian
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dinegara-negara ASEAN (dalam lingkup Asia Tenggara), salah satunya ditandai dengan
hadirnya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang mana bangsa Indonesia harus
semakin meningkatkan kemampuan soft skill tenaga kerjanya ditengah persaingan
global pasar bebas agar tidak kalah dengan tenaga kerja asing. Disinilah bagaimana
peran pesantren juga harus mampu menjawab tantangan global tersebut agar nilai-nilai
keislaman tidak luntur dengan gencarnya perkembangan globalisasi industri dan
ekonomi. Pesantren tetap teguh dengan prinsip syariat Islam yang menjadi keunggulan
dalam mempersiapkan santri-santri lulusannya menghadapi kondisi MEA (Masyarakat
Ekonomi Asean) itu.

Sejarah MEA diawali dari perjanjian bersama pada Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) yang digelar di Kuala Lumpur, Malaysia yang menghasilkan satu visi bersama
negara-negara Asia Tenggara (ASEAN Vision 2020). Tujuannya menjadikan kawasan
Asia Tenggara sebagai kawasan yang makmur dengan pembangunan serta
pengembangan ekonomi yang merata di tiap-tiap negara yang menjadi anggotanya.
KTT di Bali, Indonesia pada Oktober 2003 menelurkan hasil yang hampir sama dengan
KIT 1997. Pada KIT di Bali tersebut, para pemimpin negara-negara ASEAN
menyatakan pentingnya mengintegrasikan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
sebagai satu tujuan utama dalam integrasi perilaku ekonomi di kawasan regional yang
akan diterapkan tahun 2020. KTT selanjutnya pada 2006 di Kuala Lumpur, Malaysia
melahirkan konsensus baru. Isinya menyatakan bahwa tahun diberlakukannya MEA
dimajukan. Yang awalnya tahun 2020 menjadi tahun 2015. Konsensus tersebut
melahirkan deklarasi yang disebut dengan Deklarasi Cebu. Dengan ditandatanganinya
Deklarasi Cebu maka keputusan konsensus dari tahun ke tahun menjadi satu langkah
nyata untuk menjadikan ASEAN sebagai daerah perdagangan bebas yang meliputi
seluruh komponen aktivitas ekonomi. Mulai dari barang, tenaga kerja (terampil),
investasi, modal, sampai jasa.

Santri merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang dicatat oleh sejarah sebagai
pejuang kemerdekaan NKRI dan pengisi kemerdekaan yang berdedikasi. Tingginya
semangat bisnis dan besarnya gelombang gerakan kewirausahaan di dunia santri secara
masif nasional pada satu setengah dekade terakhir ini telah melahirkan generasi baru
santri, yaitu santripreneur (manusia yang alim dalam agama, bermoral dalam perilaku,
mapan dalam mentalitas, cakap dalam berbisnis, dan berdedikasi dalam karya) (Ma’arif
& Nabila, 2020). Telah banyak lahir karya-karya atau produk-produk bisnis dan
kewirausahaan dari para santripreneur ini, yang tak sekedar bernilai kreativitas dan
inovasi, namun juga bernilai sosial dan keadaban. Menyikapi fenomena tersebut, serta
dalam rangka mendukung kebijakan-kebijakan dan program-program pemerintah
Republik Indonesia dalam pembangunan ekonomi bangsa di tengah pusaran MEA
(Masyarakat Ekonomi Asia), maka menjadi penting sekali untuk dirumuskan satu
konsep besar tentang bagaimana agar semangat bisnis, gelombang gerakan
kewirausahaan, dan karya/produk yang ada pada dunia santripreneur tersebut bisa
menginspirasi dan mendorong para pemuda tanah air untuk turut serta dalam
membangun ekonomi negeri ini.
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Gerakan santripreneur ini muncul sejak tahun 2015 di mana tujuannya adalah
mendorong penumbuhan wirausaha baru di lingkungan pondok pesantren, sekaligus
menjadi implementasi dari program pemerintah Making Indonesia 4.0 dalam
pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah (IKM). Dengan program Santripreneur,
santri masa kini dituntut untuk tidak hanya mendalami ilmu agama tetapi juga mampu
berwirausaha. Ini adalah upaya konkret yang dilakukan pemerintah untuk mendorong
jiwa wirausaha para santri, antara lain memfasilitasi dengan alat-alat produksi. Dengan
bantuan peralatan produksi roti tersebut, setelah lulus dari pesantren, para santri selain
menjadi ahli dalam bidang ilmu agama, sekaligus bisa menjadi wirausaha yang andal
(Fajri, Susanto, Suworo, Sairin, & Tarwijo, 2021).

Pondok pesantren juga memiliki potensi pemberdayaan ekonomi, mengingat
sudah banyak pondok pesantren yang mendirikan koperasi, mengembangkan berbagai
unit bisnis atau industri berskala kecil dan menengah, dan memiliki inkubator bisnis
(Ma’arif, 2018). Seluruh potensi ini merupakan modal yang cukup kuat dalam
menghadapi revolusi industri 4.0 yang merupakan bagian dari faktor terbentuknya
gerakan santripreneur dipesantren-pesantren seluruh Indonesia untuk menghadapi
ekonomi global MEA (Masyarakat Ekonomi Asean).

Dalam menyikapi dan menghadapi tantangan tersebut tidak banyak pesantren
khususnya di Kabupaten Mojokerto yang memiliki konsep pemberdayaan
santripreneur untuk para santrinya. Namun, Pondok Pesantren Al-Falah, Kecamatan
Pacet, Kabupaten Mojokerto berbeda. Pesantren ini hadir mengusung pemberdayaan
santri yang memadukan pendidikan keagamaan dengan pengembangan kegiatan
kewirausahaan santri berbasis gerakan santripreneurship. Salah satu tujuan
didirikannya pesantren ini juga tak lain mengadopsi konsep memelihara unsur-unsur
lama yang baik dan menerima unsur-unsur baru yang lebih baik.

Di antara program santripreneur yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren
Al-Falah Pacet Mojokerto ini antara lain toko sembako, agrobisnis, peternakan ayam,
peternakan ikan dan pengelolaan ladang/perkebunan. Dimana program pembekalan
kewirausahaan tersebut diajarkan secara berkeseinambungan dengan harapan dapat
meningkatkan keterampilan para santri serta menumbuhkan jiwa wirausaha mereka.
Tak hanya itu, menariknya dari program kewirausahaan berbasis santri-preneur yang
dikembangkan oleh pesantren ini juga berasal dari dengan program-progam yang
didanai oleh pemerintah. Dimana pengasuh pondok pesantren dapat mengoptimalkan
networking and lobbying serta jaringannya yang luas untuk mendapatkan modal
kemitraan dengan pemerintah melalui KEMENAKER (Kementrian Ketenagakerjaan),
Kementrian Koperasi dan UKM RI, HPNU (Himpunan Pengusaha Nahdlatul Ulama)
dan instansi/lembaga lain yang mampu menyokong permodalan pesantren tersebut
dalam menjalankan kegiatan pengajaran pembekalan keterampilan kewirausahaan bagi
para santri. Walau begitu, tidak meninggalkan kegiatan keagamaan santri dengan
mengaji kitab-kitab salaf, dan amalan-amalan ibadah seperti sholat berjamaah lima
waktu, Qiyamul Lail, tadarus al-qur’an, sholawat diba’, mujahadah Asmaul Husna, dan
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kegiatan-kegiatan keagamaan lain yang menjadi layaknya kegiatan santri di Pondok
Pesantren.

Walaupun pesantren ini berkategori salaf (pendidikan yang erat dengan nilai
tradisional) Seiring dengan perkembangan era digital, Pondok Pesantren Al-Falah
dalam pengembangannya juga melatih kemampuan santri dengan penguasaan
teknologi seperti komputer dan penyediaan sarana internet serta kelas jurnalistik dan
kelas menulis untuk menunjang kemampuan santri dalam menghadapi era-digital.
Bahkan pemasaran produk-produk pertanian dan peternakan hasil budidaya sudah
dipasarkan dengan model online menggunakan aplikasi belanja secara online untuk
mendapat kas tambahan kebendaharaan pesantren.

Terkait dengan pembaharuan pesantren ini, Dawam Rahardjo dalam hasil
penelitiannya tentang Pesantren dan Pembaharuan, memberikan penjelasan bahwa
membicarakan pesantren dalam konteks kewirausahaan, menuntut pemahaman
terhadap fenomena perkembangan abad mutakhir yang menghendaki adanya suatu
sistem pendidikan yang comprehensive. Karena perkembangan masyarakat dewasa ini
menghendaki adanya pembinaan anak didik yang dilaksanakan secara seimbang antara
nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasan dan ketrampilan (vocational), serta
kemampuan komunikasi dan kesadaran akan ekologi lingkungannya (Rahardjo, 1999).

Dengan keunggulan dan keunikan program-program santripreneur yang
dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Falah tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian guna mendeskripsikan secara komperhensif dengan mengambil
studi kasus bagaimana Strategi Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Pengembangan
Ekonomi Mandiri Santripreneur Di Pondok Pesantren Al-Falah, Kec. Pacet,
Kab.Mojokerto.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan sumber datanya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang telah dilakukan dengan berada langsung pada objeknya, terutama
dalam usaha pengumpulan data dan berbagai informasi. Dalam metode penelitian,
penulis menggunakan penelitian kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain sebagainya, secara holistik dengan cara deskriptif dalam suatu
konteks khusus yang alami tanpa campur tangan manusia dan dengan memanfaatkan
secara optimal berbagai metode ilmiah yang lazim digunakan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif ini dapat diartikan sebagai
prosedur atau cara-cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan objek
yang diteliti (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain), sebagaimana fakta yang
aktual yang terjadi atau berlangsung pada saat sekarang.

Dipilihnya lokasi penelitian di Pondok Pesantren Al-Falah, Kecamatan Pacet,
Kab.Mojokerto bukan tanpa alasan. Pertama, karena di pesantren tersebut terdapat
sarana wirausaha yang dikembangkan oleh pengasuh pondok pesantren sebagai bentuk
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pendidikan life skill kepada para santri. Kedua, Pondok Pesantren Al Falah juga
memiliki pengasuh pondok pesantren yang handal dalam memperoleh koneksi-koneksi
untuk mendapatkan modal wirausaha. Koneksi wirausaha ini termasuk dalam program
santripreneur yang dijalankan dimana pemerintah dan beberapa instansi swasta ikut
berperan memberikan sumbangsih dalam mendirikan tempat wirausaha di pondok
tersebut sekaligus memberikan modal agar wirausaha ditempat tersebut berjalan
operasionalnya dengan baik. Ketiga, terdapat banyak lokasi wirausaha yang
dikembangkan santri disana seperti kolam ikan, sawah, kandang ayam, dan kebun bibit
yang menjadi implementasi program santriprenenur yang sedang dijalankan dengan
model kemitraan disana terlepas dari beragam bentuk tantangan dan hambatan yang
dihadapi oleh pengasuh dan pengelola pesantren dalam menjalankan program
wirausaha tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi Mandiri
Santripreneur

Dari data yang telah dipaparkan, terungkap bahwa strategi pengasuh pondok
pesantren Al-Falah, Pacet, Mojokerto adalah dengan melakukan proses pembelajaran
yang di dalamnya memuat doktrin kepada para santri pesantren. Di mana dalam proses
doktrin itu ada tahapan penting untuk membangun wawasan santri dalam berpikir,
bersikap dan betingkah laku.

Wawasan dan doktrin berwirausaha dapat mempengaruhi minat berwirausaha
kaum santri, kehidupan santri yang mandiri juga dapat menjadi faktor penentu untuk
menjadi seorang entrepreneur, di mana ia harus memiliki tekad dan ketetapan hati yang
kuat untuk mandiri (Syaiful, 2012).

Pengasuh pondok pesantren merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur
organisasi di lembaga pesantren. Tentunya merupakan orang yang paling dihormati
dan disegani. Apa yang disampaikan dan di instruksikannya akan selalu diikuti oleh
semua bawahannya. Sebagai seorang pemimpin yang membawahi sebuah lembaga.
tentunya memiliki kapasitas untuk membuat perencanaan, menata, mengarahkan dan
mengelola agar lembaga yang dipimpin mencapai tujuannya.

Mudrajad Kuncoro menyatakan bahwa “Kepemimpinan strategis adalah
kemampuan untuk mengantisipasi, memberi inspirasi, mempertahankan fleksibilitas,
dan memberdayakan orang lain untuk menciptakan perubahan strategis yang
diinginkan. Tantangan bagi seorang pemimpin adalah mengarahkan komitmen semua
orang dalam suatu organisasi dan para stakeholder di luar organisasi untuk meraih
perubahan dan mengimplementasikan strategi yang dirumuskan (Kuncoro, 2020).

Dalam penelitian juga ditemukan bahwa, salah satu strategi yang dirumuskan
oleh pengasuh pondok pesantren dalam pengembangan ekonomi mandiri
santripreneur adalah dengan penyesuaian bidang keahlian santri sesuai dengan minat
dan bakat, di mana proses tersebut merupakan bentuk daripada pemberdayaan sumber
daya manusia yang unggul tanpa meninggalkan kemampuan dan karakter kepribadian
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masing-masing. Di mana santri sebagai seorang individu memiliki ciri khas yang
berbeda-beda yang disesuaikan dengan minat dan bakatnya masing-masing.

Tahapan ini merupakan bentuk daripada wujud sistem perencanaan (planning),
dan penggerakan struktur organisasi di bawahnya (organizing), yang diterapkan oleh
pengasuh pesantren kepada para santri. Di mana pengasuh menggerakkan seluruh
elemen dalam pondok termasuk jajaran struktur di bawahnya yakni para dewan asatidz
secara instruktif untuk melakukan seleksi kepada para santri dengan menjaring
kemampuan pengembangan ekonomi yang diinginkan sesuai minat serta bakatnya
(Ikramullah & Sirojuddin, 2020; Karim, Kartiko, Daulay, & Kumalasari, 2021).

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi
fundamental manajemen, karena organizing, actuating dan controling harus terlebih dulu
direncanakan (Chalim, Sujono, & Usman, 2020; Pollitt, Cohrssen, & Seah, 2020). Adapun
pengertian perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam
hal memvisualisasikan serta merumuskan yang diusulkan yang dianggap perlu untuk
mencapai hal-hal yang diinginkan (Iffah & Fauziyah, 2021).

Sedangkan pengorganisasian merupakan serangkaian pekerjaan yang melibatkan
banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti kerja-kerja manajerial, teknis
dan lain sebagainya (Hasibuan, 1989). Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menetapkan
wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan
melakukan aktivitas-aktivitas tersebut (Asholiha & Puryanti, 2023; Kartiko, Wibowo,
Gobel, Wijayanto, & Saputra, 2023; Salma, Zakiyah, & Pazita, 2023; Siagian, 1982).

Dalam menggerakkan sumber daya (proses actuating), pengasuh pondok
pesantren menggunakan kerja sama dari pihak luar, di mana kemampuan modal sosial
pengasuh pesantren dimainkan perannya untuk mendapatkan segala sumber daya
dalam usaha mencapai tujuan. Yakni, dengan mengembangkan relasi politik dan
jaringan pertemanan untuk mendapatkan modal-modal wirausaha dengan maksud
memberikan fasilitas yang cukup dan memadai bagi pada para santri untuk
terlaksananya pendidikan pengembangan ekonomi mandiri santripreneur. Dalam
penelitian ditemukan bahwa pengasuh pondok pesantren melakukan tahap-tahap lobi,
mengutus bawahannya untuk melakukan proses pengurusan administrasi seperti
pengajuan proposal dana hibah, menginstruksikan bawahan untuk melakukan
pembangunan sarana prasarana baru, dan sebagainya, semua itu merupakan tahap
proses penggerakan yang strategis untuk mewujudkan program santripreneur dapat
terwujud (Bastomi & Salim, 2021).

Fungsi penggerakan merupakan usaha untuk menciptakan iklim kerja sama di
antara staf pelaksana program sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Fungsi penggerakkan tidak terlepas dari fungsi manajemen lainnya, seperti
motivating, (membangun motivasi), directing (memberikan arah), influencing
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(mempengaruhi) dan comanding (memberikan komando atau perintah) (Kango, Kartiko,
& Maarif, 2021).

Dalam proses melakukan pengawasan (controling), pengasuh pondok pesantren
secara inisiatif sendiri juga memberikan instruksi kepada bawahannya untuk
melakukan pemantauan secara langsung bagaimana tahap-tahap mewujudkan
pendidikan ekonomi mandiri santripreneur kepada para santri. Terbukti dengan
pengasuh sendirilah yang melakukan doktrinasi, pengasuh yang mengajak dan
mengutus santrinya merawat pertanian, peternakan dan perikanan milik pesantren.
Semua hal itu dimaksudkan dalam proses melakukan pemantauan bagaimana
pembelajaran ekonomi mandiri pada para santri bisa terwujud dengan baik ataukah
tidak. Juga ditemukan dalam penelitian bahwa pengasuh pondok pesantren juga
memberikan instruksi kepada ketua pondok, untuk memasukkan  kegiatan
ekstrakulikuler pelatihan kewirausahaan berupa pertanian agrobisnis, peternakan
ayam, budidaya ikan dan perdagangan, merupakan upaya agar jajaran di bawahnya
juga melakukan pemantauan secara langsung bagaimana pelaksanaan program
santripreneur dapat terwujud (Kurniawan & Dagustani, 2021).

Pengawasan diartikan sebagai usaha menentukan apa yang sedang dilaksanakan
dengan cara menilai hasil atau prestasi dicapai dan kalau terdapat penyimpangan dari
standar yang telah ditentukan, maka segera diadakan usaha perbaikan, sehingga semua
hasil atau prestasi yang dicapai sesuai dengan rencana. Pengawasan merupakan
kegiatan positif karena mengarahkan kegiatan sedemikian rupa sehingga mencapai
tujuan, atau mengarahkan kegiatan kearah standar yang telah ditentukan sesuai dengan
rencana yang dibuat (Oktiasari, Asyari, & Zamroni, 2021).

Dalam penelitian ditemukan bahwa pengasuh pondok pesantren mencoba
melakukan pengembangan ekonomi mandiri santripreneur pada para santri. Terbukti
dengan memberikan sejenis treatment untuk menggratiskan biaya pendidikan agar
santri termotivasi untuk belajar sebab tak lagi memikirkan masalah pembiayaan
pendidikannya. Juga pengasuh pesantren membuat peraturan pondok di mana santri
wajib memiliki tabungan sebagai bekal membangun wirausaha dimasa depan, juga
merupakan sebuah bukti di mana membangun kesadaran kemandirian finansial untuk
santri agar tidak berlaku boros, gunanya kelak nanti uang tersebut digunakan sebagai
modal wirausaha. Semua hal itu merupakan upaya pengasuh pesantren dalam
strateginya memberikan edukasi, kesadaran, dan kebiasaan baik dalam membangun
etika-etika berwirausaha (Badrudin, Satori, Komariah, & Kurniady, 2021, Mala,
Purwatiningsih, & Ghozali, 2022).

Atas dasar itulah, artinya pondok pesantren di Indonesia harus kembali berperan,
menjadi pion utama dalam peran penggerak ekonomi melalui kemandiriannya. Serta
manajemen pesantren yang aplicable agar terjadi keselarasan antara pengembangan
pendidikan dan perkembangan ekonomi. Karena tanpa adanya ekonomi yang kuat,
pondok pesantren akan mengalami kemunduran bahkan akan kehilangan
eksistensinya. Tercatat lebih dari 5.000 (Lima ribu) pondok pesantren yang tersebar di
68.000 (enam puluh delapan ribu) desa, merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan
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bahwa pondok pesantren merupakan sebuah lembaga yang mempunyai keunikan
kultur. Dan hal tersebut pula menjadi bukti bahwa pesantren dapat dikatakan sebagai
sebuah subkultur. Keunikan itu pula, yang pada gilirannya dapat menghasilkan nilai
ekonomis yang sangat besar bila dikelola secara profesional (Halim, 2005; Ro’is &
Rokhman, 2021; Susanti & Rokhman, 2022).

Dalam penelitian juga ditemukan bahwa satu di antara strategi Pengasuh pondok
pesantren adalah akan segera membangun BMT dan membangun gedung balai latihan
kerja. Di mana perencanaan yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren ini
merupakan bagian dari mengembalikan lagi fungsi pesantren sebagai pemberdayaan
umat dan pengembangan ekonomi. Dimana BMT (Baitul Maal wa Tamwil) dan balai
latihan kerja akan menjadi penggerak permodalan dan penggerak kemampuan maupun
skill dalam bekerja. Akhirnya, pesantren tidak hanya di konstruksikan sebagai pusat
studi ilmu agama Islam dengan pengajian maupun enkulturasi amaliah ibadah
keagamaan, alangkah tetapi juga sebagai pusat pengembangan ekonomi masyarakat
dan umat.

Pesantren memiliki peran dan fungsi sebagai lembaga pendidikan dan dakwah
serta lembaga kemasyarakatan yang telah memberikan pengembangan ekonomi daerah
pedesaan. Pesantren tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya sejak
berabad abad. Dalam hal ini, pemberdayaan ekonomi. Selain itu, disisi lain pesantren
juga dituntut berperan aktif dalam menjawab aneka macam kebutuhan masyarakat
yang belakangan semakin meningkat dan variatif (Azizah, Jariah, & Aprilianto, 2023;
Rofiq & Khoirinnada, 2024).

Pengasuh pondok pesantren memasukkan kegiatan ekstrakulikuler seperti
merawat persawahan, merawat kolam ikan dan peternakan ayam miliki pesantren
merupakan sebuah upaya mewujudkan pendidikan kewirausahaan pesantren yang
mandiri. Di mana ada jadual tertentu yang mengarahkan santrinya berkecimpung
merawat aset perekonomian dan unit usaha yang dimiliki oleh pesantren. Serta
menyediakan fasilitator handal, dari para asatidz-asatidzah pesantren sendiri yang
sudah dilatih secara khusus sebelumnya dalam mendampingi santri ketika belajar
merawatnya. Hal demikian merupakan sebuah strategi yang dilakukan pengasuh
pesantren dalam harapan dan tujuan untuk mewujudkan ekonomi mandiri baik bagi
pesantrennya, santri-santrinya maupun para dewan pengajarnya.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Suryana, bahwa kewirausahaan
adalah kemampuan kreatif dan inovasi yang menjadikan dasar, kiat dan sumber daya
untuk menuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru (creatif new dan different) melalui berpikir kreatif dan tindakan inovatif
untuk menciptakan peluang (Maulana, 2020; Mubarok, Nizam, & Fitriani, 2022; Ulum &
Syafi’i, 2022).

Gerakan program santripreneur merupakan salah satu di antara prinsip pedoman
yang dijadikan pengasuh pesantren sebagai landasan dalam mengusung pendidikan
kewirausahaan. Program santripreneur yang diinisiasi oleh pemerintah ini merupakan
pilot project (percobaan) untuk mengoptimalkan pemberdayaan ekonomi dalam bentuk
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kewirausahaan bagi masyarakat. Di mana dalam implementasi dan pelaksanaannya
melibatkan unsur-unsur pesantren seperti pengasuh, pengurus, santri dan seluruh
warga pesantren. Gerakan santripreneur telah menjadi pondasi dan landasan perspektif
pengasuh pondok pesantren Al-Falah mengubah cara pandang dalam model
pembelajaran santri, yang mana diwujudkan tak lagi sekedar melakukan
kegiatanbbelajar mengajar agama islam secara standart, namun dimasuki hal baru
dimodifikasi dan diadaptasikan dengan perubahan dan perkembangan global. Maka,
tak heran jika dalam pesantren Al Falah ditemukan konsep-konsep gerakan
santripreneur seperti Capacity Building Santriprenenur (melatih dan meningkatkan
kemampuan dan keterampilan santri pondok), Trainning And Education Santripreneur
(Pembelajaran Sembari Melakukan), Product Auction (menyajikan hasil produk
wirausaha untuk dilelang dan dijual), dan memiliki semacam Super Mini Market
(Kopontren dan toko sembako milik pesantren/WAR-NU), semua itu adalah bentuk-
bentuk implementasi pengasuh pesantren dalam menerapkan strateginya dengan
maksud dan tujuan untuk mencetak entrepreneur santri. Di mana santri nantinya akan
menjadi pribadi yang mandiri secara finansial dan ekonomi.

Pendidikan entrepenuership bertujuan untuk membentuk insan Indonesia yang
secara utuh memiliki pemahaman dan ketrampilan sebagai seorang entrepenuership.
Pendidikan entrepenuership harus di terapkan di pendidikan non formal yaitu Pondok
Pesantren, baik itu pengasuh dan santri (Zainuri, Mahardiyanto, & Rohmah, 2021).
Hambatan dan Tantangan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah, Pacet,
Kab.Mojokerto Dalam Pengembangan Ekonomi Mandiri Santripreneur

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa ada tiga hambatan
dalam mengimplementasikan pengembangan ekonomi mandiri santripreneur di
pondok pesantren Al-Falah, Pacet, Mojokerto. Pertama, krisis motivasi santri. Kedua
manajemen waktu santri dan para pengajarnya. Ketiga soal modal kewirausahaan.
Ketiga masalah tersebut merupakan hambatan yang sampai kini masih dicari jalan
penyelesaian oleh pengasuh pondok pesantren.

Mencari solusi atas ketiga hambatan tersebut merupakan upaya yang dilakukan
oleh pengasuh pondok pesantren dalam melancarkan kegiatan pembelajaran
kewirausahaan pada para santri. Dengan ditemukan akar masalah dan asal mula
hambatan tersebut muncul, pengasuh pondok pesantren akan mampu melakukan siasat
mencarikan solusinya agar tujuan daripada pengembangan ekonomi mandiri
santripreneur dapat terwujud. Hal tersebut merupakan bagian dari proses dan upaya
yang berwujud strategi dalam sebuah proses manajemen.

Hambatan yang dialami oleh para wirausaha dalam menjalani bisnis mereka
terbagi menjadi dua hal. Pertama hambatan internal, dan kedua hambatan eksternal.
Hambatan internal dipengaruhi oleh lingkungan internal yang mencakup keahlian
manajemen, di mana kurangnya pengalaman manajerial dan keterampilan adalah
alasan mengapa entrepreneur gagal. Selanjutnya hambatan lingkungan internal juga
dipengaruhi oleh lokasi dan relasi, dimana lokasi memiliki dampak pada potensi pasar
dan peluang pertumbuhan entreprener baru. Kedekatan geografis dengan pembeli atau
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pemasok juga memungkinkan para entreprener lebih muda mengidentifikasi dan
memanfaatkan peluang pertumbuhan di pasar. Sedangkan pembentukan relasi
terkadang juga tidak cukup banyak membantu pengusaha untuk lebih optimal
memanfaatkan sumber daya lingkungan eksternal dengan baik. Sedangkan hambatan
eksternal, seringkali dipengaruhi oleh variabel ekonomi dan pasar, keterampilan tenaga
kerja, insfrastruktur dan ketersediaan sarana prasarana, dan peraturan atau kebijakan
(Megracia, 2021).

Walaupun telah tersedia sarana dan prasarana kewirausahaan, namun karena
kemalasan dan kurangnya motivasi santri dalam belajar wirausaha menjadi masalah
yang belum tuntas penyelesaiannya. Ditambah, keterampilan mereka pastinya kurang
optimal karena masih buruknya pengalaman manajerial yang mereka pelajari di pondok
belum cukup menjadikan para santri nantinya bisa mewujudkan perekonomian
mandiri. Walau juga memiliki relasi yang luas, terkadang pengasuh masih tetap harus
merogoh keuangan pribadi untuk memodali kewirausahaan. Hal ini berpengaruh pada
sistem manajemen yang masih dirasa kurang profesional, sebab harusnya input
maupun output permodalan dapat berjalan dengan seimbang tanpa ada perbedaan. Hal
ini dipengaruhi lambatnya proses pencairan dana, padahal telah disepakati ataupun
disetujui untuk digelontorkan.

Sedangkan tantangan pengasuh pondok pesantren dalam mengembangkan
program santriprenenur ini dibedakan menjadi tiga hal. Pertama, berkaitan dengan
sumber daya manusia sebagai unsur manajerial. Kedua, sarana prasarana yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi baru dan internet, ketiga distribusi dan
pemasaran produk wirausaha. Di mana semua hal tersebut merupakan tantangan yang
harus dijawab pengasuh pondok pesantren jika ingin semakin meningkatkan mutu
pengembangan program pendidikan kewirausahaan ekonomi mandiri, jika tidak maka
pesantren akan kalah bersaing, baik dengan perkembangan global ataupun naik
turunnya stabilitas pasar (Huda & Rokhman, 2021; Mappaenre, Hasanah, Arifin,
Nuraini, & Wiwaha, 2022).

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan Sumber
Daya Manusia (SDM) dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Mustamim, Sirojudin, & Wagqfin, 2020). Menurut Stoner
manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang
bertujuan untuk memasok suatu perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk
ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya
(Sidat, 2021).

Sumber daya manusia memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
terlaksananya program, tujuan maupun harapan bersama dalam organisasi. Maka,
diperlukan pelatih-pelatih, fasilitator dan instruktur dari para asatidz-asatidzah yang
cerdas, terampil, kreatif, inovatif serta visioner, guna mewujudkan pengembangan
ekonomi mandiri santripreneur yang sukses dilakukan pesantren Al-Falah. Prinsipnya,
adalah dengan menempatkan seseorang pelatih wirausaha untuk melatih santri sesuai
dengan bidang keahliannya. Maka jika sesuai dan tepat, tentunya kan menghasilkan
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output keterampilan yang diharapkan dalam mengembangkan diri santri menjadi
manusia yang memiliki kemandirian ekonomi (Sa’dullah & Hidayatullah, 2020; Subaidi,
Sudarmaji, Nasuka, & Munasir, 2021).

Tantangan selanjutnya yang ada pada pengembangan ekonomi mandiri di
pesantren Al Falah adalah penggunaan sarana prasarana terbaru yang menggunakan
sistem informasi, komputer maupun penggunaan internet. Hal ini menjadi tantangan
sebab pesantren Al-Falah sendiri merupakan pesantren yang berkategori salaf atau lebih
dikenal dengan pola pendidikan dan pembelajaran tradisional. Jangankan laptop, para
santri-santri saja tidak diperkenankan membawa alat-alat elektronik ataupun handphone
di pesantren sebab pendidikan di lokasi tersebut masih kental menjaga tradisi dan
budaya salafiyah. Namun, seiring perkembangan waktu akhirnya memperbolehkan
santri mengakses teknologi, hanya sekedar dipakai sediakala, baik untuk belajar
maupun untuk bekerja. Hal tersebut menjadi tantangan sebab ukuran daripada
persaingan global adalah mampunya organisasi dan lembaga menggunakan sarana
prasarana teknologi sebagai media dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan,
menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi.
Teknologi informasi nyata menjadi tulang punggung kehidupan manusia. Kalau dahulu
komputer dianggap hal yang mewah, namun sekarang boleh dikatakan siapa saja justru
harus dapat memanfaatkan teknologi (Aprilianto & Arif, 2019; Sirojuddin, Amirullah,
Rofiq, & Kartiko, 2022). Demikian dengan pesatnya teknologi yang ditandai dengan
membanjirnya suatu informasi. Salah satu penerapan teknologi informasi yang
mengglobal adalah jaringan internet. Melalui jaringan ini dapat dikatakan meniadakan
jarak dan batas dalam penyebaran akses informasi. Di satu sisi ada pendapat bahwa
melalui internet dapat diperoleh semua informasi yang diperlukan. Disisi lain hampir
siapa saja baik perorangan ataupun lembaga berlomba menampilkan informasinya
dalam internet. Sehingga dapat dipastikan tentu banyak juga informasi yang tidak benar
di internet.

Kemudian, tantangan selanjutnya adalah distribusi dan pemasaran hasil produksi.
Dimana pesantren harus lebih adaptif dengan perkembangan jaman sekarang. Agar,
pesantren tidak kalah saing dengan lembaga-lembaga lain di dunia global. Pesantren
Al-Falah akhirnya menerapkan gaya pemasaran baru dengan melayani delivery order
(DO), pemesanannya mudah dengan tinggal melalui kontak person administrator toko
sembako WAR-NU milik pesantren yang bisa dihubungi dengan Whatsapp. Lalu
seringkali memposting hasil produksi usaha melalu marketplace (tempat penjualan di
dunia maya) melalui facebook dan instagram. Walaupun tetap melakukan jual beli
secara biasa, seperti dengan menjual hasil produksinya di pasar Pacet, pada tengkulak
atau pada pengepul.

Firdaus mengatakan pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh banyak
orang seperti halnya pengusaha guna mempertahankan kelangsung hidup serta
memenuhi kebutuhan dan juga mendapatkan laba (keuntungan). Menurut (Kotler,
1987) dan Amstrong Pemasaran merupakan sebuah proses managerial yang orang-
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orang di dalamnya mendapatkan apa yang mereka inginkan & butuhkan melalui
penciptaan & pertukaran produk-produk yang ditawarkan & nilai produknya kepada
orang lain.

Pengembangan Jaringan Dan Relasi Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah, Pacet,
Kab.Mojokerto Dalam Pengembangan Ekonomi Mandiri Santripreneur

Dalam mensukseskan pengembangan ekonomi mandiri santripreneur pengasuh
pondok pesantren Al-Falah, Pacet, Mojokerto mengembangkan strategi menggunakan
jaringan dan relasi. Hal ini dilakukan sebagai pendukung, sponsor, maupun penyokong
utama terlaksananya tujuan dan harapan pengasuh pesantren. Dalam mengembangkan
relasi dan jaringan, pengasuh pesantren menggunakan cara lobi dan pengembangan
jaringan yang diwujudkan dalam hubungan silaturahmi, dan hubungan kepentingan
politik. Di mana dalam mengembangkan jaringannya ada dua bentuk. Pertama, ada dari
pemerintahan. Kedua, dari pihak swasta. Untuk pihak pemerintah yang memberi
dukungan, berupa penyediaan sarana prasarana usaha yang diwujudkan dalam bentuk
dana hibah. Sedangkan dari pihak swasta diwujudkan dalam bentuk memberi ilmu
tentang bisnis dan wirausaha yang dirupakan pelatihan dan bimbingan oleh orang-
orang yang kebetulan memiliki kedekatan khusus dengan pengasuh pesantren.

Modal sosial didefinisikan sebagai institusi sosial yang melibatkan jaringan
(networks), norma-norma (norms), dan kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong
pada sebuah kolaborasi sosial (koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama.
Hal ini juga mengandung pengertian bahwa diperlukan adanya suatu sosial network
atau ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma yang mendorong
produktivitas komunitas (Rahmatiah, 2017).

Kyai memahami dan memaknai tindakannya dalam memilih terlibat di kegiatan
politik adalah untuk mendekatkan dirinya dengan tokoh daerah maupun negara
sehingga dapat memberi kebaikan di masyarakat. Bagi kyai politik, makna politik itu
sendiri merupakan wadah bagi yang saling membutuhkan, maksudnya hampir sama
seperti terdapat hubungan patron-klien antara yang membutuhkan dan dibutuhkan.
Misalnya masyarakat menyampaikan aspirasi kepada politikus, sedangkan politikus
sendiri membutuhkan jabatan politik juga sebagai wadah untuk mengidentifikasi
dirinya (Lismawanti, 2021).

Pengasuh pesantren memiliki modal sosial cukup besar dalam mengembangkan
jaringan. Di mana beliau sebagai tokoh yang berpengaruh di Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) sebagai Dewan Syuro. Oleh sebab itulah, beliau memiliki jaringan akses
pemerintahan melalui legislatif dan eksekutif. Di mana ada orang-orang yang memiliki
kedekatan khusus dengan beliau memiliki background jabatan sebagai anggota DPR
(Dewan Perwakilan Rakyat) maupun juga Kementerian. Maka, mudah bagi pengasuh
pondok pesantren Al-Falah dalam mendapatkan program-program maupun proyek-
proyek dari pemerintah melalui lembaga-lembaga tersebut. Hal ini merupakan suatu
keuntungan khusus sebab dapat dipergunakan dengan mudah sebagai bagian dari
kemitraan dan kerja sama dengan pesantren dalam mengembangkan ekonomi mandiri
santripreneur.
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KESIMPULAN

Strategi pengasuh pondok pesantren Al-Falah, Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto Dalam Pengembangan Ekonomi Mandiri Santripreneur ialah menggunakan
: a) Doktrinasi santri melalui proses pembelajaran keagamaan, b) Penyesuaian bidang
keahlian santri sesuai minat dan bakat dengan seleksi, c) Menjalin kemitraan dan kerja
sama dengan pihak luar, d) Memasukkan pendidikan kewirausahaan ekonomi mandiri
dalam kegiatan ekstrakulikuler pesantren, e) Menggratiskan biaya pendidikan untuk
santri, f) Santri diwajibkan punya tabungan di pesantren, g) Mendirikan balai latihan
kerja. Hambatan dalam mengimplementasikan strategi pengasuh pondok pesantren Al-
Falah, Pacet, Mojokerto ialah : a) krisis motivasi belajar wirausaha dari diri santri, b)
manajemen waktu, dan c¢) modal wirausaha, sedangkan tantangannya ialah : a) Sumber
daya manusia di pesantren masih minim, b) Penggunaan teknologi dan internet, c)
distribusi dan pemasaran hasil produksi wirausaha pesantren. Untuk mengembangkan
jaringan dan relasi, pengasuh pondok pesantren menerapkan strategi antara lain
pertama, melalui sektor pemerintahan, di mana pengasuh memiliki hubungan baik
dengan pemerintahan legislatif, maupun eksekutif. Yakni, para anggota dewan dari
fraksi PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) dan Menteri tenaga kerja dari partai politik
tersebut. Kedua, sektor swasta melalui jaringan silaturahmi dan persahabatan pengasuh
dengan para jamaah dan warga masyarakat sekitar.
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